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ABSTRAKSI

Dalam pendidikan anak sekarang lebih melinat potensi.dalam konteks muftiple
intelligence mereka, hal itu_untuk memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan
kemampuan yang luas di dalam diri setiap anak. Bagaimana melatih otak untuk mempelajari
hal-hal yang baru yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik sekitarnya.

Lingkungan fisik ..mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
bereksplorasi dan belajar, selain aktivitas yang lain. Kreativitas anak dapat dikembangkan
melalui permainan, sebagai sarana pengukur kemampuan dan potensi diri. Pentingnya
dorongan panca indera untuk belajar, atau pentingnya tantangan atau rasa ingin tahu
sehingga dapat mendorong gairah belajar pada anak.

Untuk melakukan eksplorasi, belajar, bermain serta berpetualang sehingga timbul
rasa ingin tahu, tantangan.dan mendorong gairah atau semangat belajar pada anak. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu wadah yang dapat menampung semua kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan fungsinya sehingga memungkinkan anak untuk bereksplorasi dengan aman
yang menggabungkan pendidikan dan petualangan berdasar atas.multiple intelligence anak
sehingga sesuai dengan kebutuhan dan juga fungsional.

Pengumpulan data- dilakukan dengan: cara pengamatan langsung baik ke lokasi
proyek di Bukit Semarang Baru, ke beberapa playgroup dan taman kanak-kanak,teori dan
studi literatur untuk mengetahui proses penyelesaian atas permasalahan yang dikemukakan
yaitu kebutuhan ruang yang dibutuhkan sesuai dengan multiple intelligence dan fungsional.

Setelah melalui~berbagai tahapan “dalam penulisan ini - memperlihatkan bahwa
perancangan dari Adventure Corner for Kids yang baik sangat penting. Bangunan yang baik
adalah yang memperhatikan faktor kebutuhan dari pengguna bangunan itu sendiri sehingga
dapat menjadi fungsional agar dapat memberi kemudahan pengguna dalam bangunan.




1. JUDUL PROYEK TUGAS AKHIR

ADVENTURE CORNER FOR KIDS DI SEMARANG

PENEKANAN PADA DESAIN BANGUNAN YANG MENGGABUNGKAN UNSUR PENDIDIKAN DAN
PETUALANGAM BERDASAR ATAS MULTIPLE INTELLIGENCE ANAK SESUAI DENGAN
KEBUTUHAN DAN FUNGSINYA (

2. LATAR BELAKANG PROYEK 7 s QO

2.1 Pengertian Judul o

ADVENTURE CORNER FORKIDS § S
adalah suatu tempat yang mew&QéW@Qxé an bak indoor maupun

outdoor untuk anak usia 3-11 tahun agar dapat belajar, bermain

sambil berpetualang dan mefakukan eksplorasi serta dekat dengan
alam
2.2 lLatar Belakang permasalahan

Anak sebagai generasi penerus bangsa, memerlukan landasan
pendidikan yang cukup kuat untuk kelangsungan hidupnya. Salah satu
pendidikan ‘yang diberikan pada anak sebelum memasuki jenjang
pendidikan formal (SD) yaitu adanya kelompok bermain (playgroup),
tempat penitipan-anak (TPA) dan Taman Kanak-kanak (TK). Orang
tua mengharapkan adanya._sebuah pendidikan awal yang diterima
agar tertanam.nilai-nilai kehidupan pada anak:

Penyediaan sekolah sebagai sarana pendidikan merupakan
kebutuhan yang paling mendasar. Anak dapat mengembangkan bakat
dan minat mereka dalam ilmu pengetahuan, sehingga mereka dapat
mengembangkan kreativitas sejak dini. Kebutuhan peningkatan

kreativitas dirasakan dalam semua bidang, di sekolah, di dalam
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keluarga, bahkan dalam penggunaan waktu luang, karena manfaat
dari pengembangan bakat kreatif tidak hanya dirasakan oleh individu
itu sendiri sebagai pribadi tapi terutama juga lingkungannya.
Lingkungan fisik juga mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk bereksplorasi dan belajar, selain aktivitas
yang lain. Kreativitas anak dapat dikembangkan melalui permainan,
sebagai sarana pengukur-kemampuan-dan_potensi diri. Pentingnya
dorongan panca indera untuk belajar, atau pentingnya tantangan atau
rasa ingin tahu sehingga dapat mendorong gairah belajar pada anak.
Oleh karena itu anak membutuhkan suatu wadah yang dapat
menggabungkan unsur pendidikan  dan petualangan (tantangan)
sekaligus, serta menyatu dengan alam yang-dapat memungkinkan
anak untuk bereksplorasi dengan aman.
2.3 Rumusan permasalahan
Bagaimana mewujudkan desain dari bangunan yang menggabungkan
pendidikan dan petualangan berdasar atas multiple intelligence anak

sehingga sesuai dengan kebutuhan dan juga fungsional

3. STRATEGI PERANCANGAN

3.1 Persiapan
Persiapan meliputi pengumpulan data, survey kondisi eksisting,
perumusan permasalahan dan penetapan konsep.
Pada strategi perancangan ini lebih memfokuskan pada pemecahan
permasalahan perancangan dengan mengelaborasikan ide-ide awal

menjadi suatu konsep-konsep arsitektural.
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4. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
41  Lokasi
Lokasi proyek berada di Bukit Semarang Baru kecamatan Mijen,
Kelurahan Kedungpani, Semarang, dengan batasan wilayah
Sebelah Utara daerah Krajan Kedungpani, Kelurahan Bringin
Sebelah Timur Dawung, Kelurahan Jatibarang
Sebelah Selatan kelurahan Duduhan
Sebelah Barat Kelurahan Ngadirgo.
4.2  Luas Site
Luas site yang telah ditetapkan adalah + 15.000 m?
4.3  Luas Bangunan
Luas bangunan sesuai yang telah ditetapkan adalah +10.000 m?
44 Kendala
menyediakan bentuk kegiatan dengan memodifikasi sarana dan
prasarana yang ada untuk menggabungkan unsur pendidikan dan
petualangan sekaligus menyatu dengan“alam yang meningkatkan
perkembangan kreativitas dan bakat anak.
45 Pengguna
» Anak-anak usia 3-11tahun
= QOrang tua
= Pengunjung
= Staff/karyawan

= penjual

RN G S NS
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Latar Belakaiig

Dalam pendidikan anak sekarang lebih melihat potensi

dalam konteks multiple intelligence mereka, hal itu untuk

memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan kemampuan yang luas di dalam diri setiap anak. Bagaimana
melatih otak untuk mempelajari hal-hal yang baru yang dipengaruhi oleh
lingkungan fisik sekitarnya. Untuk melakukan eksplorasi, belajar, bermain serta
berpetualang sehingga timbul rasa ingin tahu, tantangan dan mendorong gairah
atau semangat belajar pada anak. Oleh karena itu dibutuhkan suatu wadah yang

dapat menampung semua kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya.

Permasalakan

> Bagaimana mewujudkan desain dari bangunan yang
._ menggabungkan pendidikan dan petualangan berdasar atas
multiple intelligence anak sehingga sesuai dengan kebutuhan

dan juga fungsional

I‘ LR "peﬁ'didﬂ'caa-

baigquiiai - miVHiPe gy » Kebufuhaii dai

l intelligerice furasional
mEn ’pefoalaﬁ'gaﬁ'
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Kecerdasan Kecerdasai

legis spasial =
mafemadis = picfure smart
Kecerdasah jymber swart Kecerdasa
lmﬂUlelk - kiﬁeS‘fe‘fikD
word smart jasmani = bedy
KeCerdasan Multiple smart  Kecerdasai
musical = Ll s naforalis =
muSic smart Intelligerce afore smart
Kecerdasan Kecerdasai
aitarpribadi = infrapribadi =
people smart selc smar{
. Kebutu
oraci
Multiple KSpLOras! N
litelligeiice RUaNg

¥UNGSloNAL

bdNEfUNrJN
terSebut teLaH BiLa teLaH MeMeNUHi
SeSyai deNgaN KebUFUHAON  TUAINg
tUpUaN awaL atay FaSiLitaS daLaM
PePINCANGIN SebUaH baNgUNaN Selta
baNguUNaN itU peMaKaidN TUaNg-TUINg
SeNdili (F SiLabaN) yaNg fepat toNpa
MeNgabaiKaN KeiNdaHaN
(PapaNeK)
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Proses Peraiicaiigan
Koiisep Tata Massa

SITUASIE

Fe . 1400

MAIN LINE

MAIN LINE ’ Garis Sumbu yang membelah tapak, diperuntukkan
sebagai main entrance ke bangunan, selain sebagai akses sirkulasi.

CENTER g ’ sifat terpusat, dengan bentuk lingkaran sebagai poros dan
menyatukan bentuk yang berfungsi sebagai plaza atau open space area.
GUBAHAN MASSA ® ’ bentuk dari massa bangunan merupakan
gabungan dari bentuk-bentuk dasar geometri yaitu persegi yang bersifat

tegas(monoton) dan lingkaran yang bersifat fleksibel(dinamis).
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enfraice

Pedes+triaw erntraice

» Luas site = 15.800 m?
» Luas Bangunan = 10.511 m2
= Site ini mempunyai kontur yang tidak terlalu curam, jadi dibuat permainan
level ketinggian, di dalam bangunan dimasukkan perbedaan ketinggian
lantai agar tidak monoton.
= Jalur sirkulasi terbagi menjadi 3 bagian utama, dikarenakan agar pejalan
kaki dan pengendara merasa tetap nyaman yaitu
» Entrance kendaraan yang langsung ke basement
» Entrance kendaraan yang masuk ke bangunan

» Entrance untuk pedestrian
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Penataan landscape
&fgv;;»« R N m gmmmmmaE ')Pohon sebagai peneduh dan estetika
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EeEERsEEEmREEm ')Pohon sebagai filter

Pohon sebagai pengarah dan membantu
penyerapan air

Denah

" Law{ai Basemeit

Basement digunakan untuk fungsi parkir dan ruang-ruang sistem utilitas dari
bangunan dan gudang. Basement dibuat satu arah agar mempermudah sirkulasi
kendaraan

® | aitai Dasar




lantai dasar terbagi menjadi 2 fungsi utama, yaitu sebagai area publik dan area
edukasi. Area publik terdapat Lobby, Auditorium, ruang administrasi, poliklinik,
cafetaria, ruang tunggu, toko souvenir, salon, wartel dan fotokopi. Area edukasi yang
ada di lantai dasar yaitu ruang komputer, perpustakaan, ruang lukis, ruang electronic,
ruang rias, area burung, area ayam, area ikan, kebun botani, kolam renang,
amphitheatre, indoor playground, outdoor playground, ruang olahraga. Kedua area
dibatasi dengan plaza yang berada di tengah area bangunan.
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Di lantai 1 terdapat ruang tidur, ruang makan, ruang drama, ruang tari dan ballet,
ruang vokal dan musik, perpustakaan, indoor playground. Sedangkan untuk lantai
yang terpisah merupakan area fasilitas pendukung yaitu toko buku, dan butik.
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TAMPAK DEPAN

1:200

Pemakaian bidang massif dan transparan untuk mendapatkan view dan
cahaya matahari

Tampak Belakang

Bentuk massa bangunan terbentuk dari-elemen bentuk geometri yang
diekspresikan ke benfuk yang ekspresif dan dinamais

Keseimbangan antara bidang-bidang massif horizontal dengan kaca
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1: 200

Struktur rangka merupakan struktur utama dari bangunan ini, berupa kerangka
yang terdiri dari kolom dan balok sebagai rangkaian kesatuan.
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sistem struktur yang digunakan pada bangunan yaitu
sistem rangka bet

bertulang.
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unit bangunan ini menggunakan rangka beton
bertulang, dengan kolom bulat diameter 60 cm, kubah

terbuat dari beton

indoor playqrovid

- .) Tiang luncur
- .) Kolam bola-bola

Dinding diberi perlubangan
yang dapat digunakan untuk
bermain




oufdoor playqrovid,
langsung berhubungan dengan
bagian luar bangunan, tetapi
dikelilingi oleh vegetasi sebagai
peneduh sehingga anak-anak
bermain tetap merasa nyaman

Coyer

Suasana foyer menuju ke
backstage amphitheatre, dengan
adanya taman dalam ruang agar
tetap nyaman dan shading yang
berwamna cerah menjadi dominan

Koridor

Suasana koridor di lantai 1,
dengan bentuk yang melingkar,
kaca yang lebar serta tetap ada
shading yang berwarna cerah

CQmPUer Yoom

Suasana ruang komputer,
menggunakan pohon tiruan agar
anak serasa belajar dekat
dengan alam
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Entrance ke bangunan,
menuju area lobby
merupakan area terbuka

Dinding batu sebagai fokus

Elemen dua dimensi yang
juga berfungsi sebagai

shading

Di entrance untuk pejalan
kaki ada jembatan bagi
yang dibawahnya terdapat
kolam yang diberi
Sculpture agar lebih
menarik.




Perspektic eksterior
Permainan garis atau bidang
vertical untuk menciptakan
view yang optimal dan cahaya
matahari

ov{deer leariing
Suasana di Outdoor learning,
agar lebih mengenal alam
anak-anak belajar tidak hanya
di dalam ruang, sehingga
dengan adanya vegetasi yang
cukup, belajar di luar tetap
nyaman
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